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Abstrack 
This research aimed to know about "The effect of Class Management  to the social study 
result at the  seven class SMP Negeri 09 Pontianak". The problem in this study is how is 
class management in SMP Negeri 09 Pontianak, What are the social study result to the 
seven class SMP Negeri 09 Pontianak, Is there any influence between class and 
management on the social  study result to the seven class SMP Negeri 09 Pontianak.  The 
variables in this study are independent variables and dependent variables, which are 
independent variables namely class management while the dependent variable is student 
study result. Sources of data in this study are student study result of social studies 
subjects, while the method used is descriptive quantitative, the population in this study 
amounted to 70 students of seven class. Based on the data analysis technique, the 
regression equation is Y = 14,971 + 0,711X. The results of the T test show that t count> t 
table is calculated> t table (7.196> 1.995) While the determinant coefficient value is 
0.432 which means the percentage of the contribution of management class and 
infrastructure to student learning outcomes is 43.2%. 
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PENDAHULUAN 
Manusia dan pendidikan merupakan suatu 
hal yang tidak dapat dipisahkan. Sebab 
pendidikan merupakan kunci dan bekal untuk 
masa depan manusia. Bahkan, pendidikan 
menjamin perkembangan suatu Negara, ini 
sebabkan karena pendidikan merupakan kunci 
untuk meningkatkan dan mengembangkan 
kualitas. Pendidik merupakan bagian yang 
memberikan arah dan pandangan bagaimana 
seorang administrator pendidikan menjalankan 
tugasnya dengan didasar oleh nilai-nalai 
kebenaran, baik pada tataran praktis ataupun 
teoritis. 
Manajemen kelas berkaitan dengan 
kemampuan guru dalam menciptakan situasi 
dan kondisi belajar yang menyenangkan 
sehingga menciptakan tujuan pembelajaran. 
Manajemen kelas memang peranan yang 
sangat menentukan dalam proses belajar. 
Manajemen kelas mengacu kepada penciptaan 
suasana atau kondisi kelas yang 
memungkinkan siswa dalam kelas tersebut 
untuk dapat belajar dengan efektif. 
Rusdiana mengungkapkan bahwa 
manajemen kelas diperlukan karena dari hari 
ke hari bahkan dari waktu kewaktu tingkah 
laku dan perbuatan siswa selalu berubah 
(2015:165). Hari ini siswa dapat belajar dengan 
baik dan tenang, tetapi besok belum tentu. 
Kemarin terjadi persaingan sehat dalam 
kelompok, sebaliknya hari ini boleh jadi 
persaingan itu kurang sehat. Kelas akan selalu 
dinamis dalam bentuk perilaku, perbuatan, 
sikap, mental dan emosional siswa. 
Karwati dan Priansa mengatakan, ruang 
kelas memberikan pengaruh yang besar 
terhadap proses dan hasil belajar peserta didik. 
Guru perlu mengkondisikan ruang kelas yang 
mampu menunjang perkembangan peserta didk 
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secara optimal, karena sebagian besar waktu 
yang di habiskan oleh peserta didik adalah 
berada di ruang kelas (2014: 35). 
Djamarah mengungkapkan bahwa “ 
Manajemen kelas meliputi memajemen 
lingkungan fisik dan kondisi Sosio-Emosional” 
(yang dikutip Karwati dan Priansa2014:28-30). 
Memanajemen lingkungan fisik menjadi 
perhatian khusus bagi seorang guru dan 
manajemen kelas sebagai usaha meningkatkan 
hasil belajar. Ruang kelas yang indah penataan 
dan cukup sarana pembelajarannya membuat 
siswa nyaman dalam menerima materi 
pembelajaran. Sehingga proses belajar 
mengajar di dalam kelas menjadi efektif. Serta 
Kondisi Sosio-emosional yang peranan guru di 
dalam kelas dapat di anggap sebagai pemimpin 
yang adil serta dapat menyikapi berbagai 
macam tingkah laku siswa didalam kelas 
dengan menjaga pembinaan hubungan baik 
antara guru dan siswa di kelas. 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode deskriptif karena penelitian 
bermaksud mengungkapkan atau 
menggambarkan suatu permasalahan 
berdasarkan fakta sebagaimana adanya yang 
terjadi dilapanagan, yang bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh antara variable x 
terhadap variabel y, yaitu “Pengaruh 
Manajemen Kelas Terhadap Hasil Belajar Mata 
Pelajaran IPS Kelas VII SMP Negeri 09 
Pontianak”. 
Hadari Nawawi mengungkapkan bahwa, 
terdapat beberapa bentuk penelitian dalam 
metode deskriptif, yaitu: 1) Survey (survey 
studies), 2) Studi hubungan (Interrelationship 
studies), 3) Studi perkembangan (Development 
studies) (2015: 68). 
Dalam penelitian ini menggunakan bentuk 
penelitian studi hubungan (Interrelationship 
studies) yang bertujuan untuk memaparkan 
mengenai hubungan dan pengaruh manajemen 
kelas terhadap hasil belajar siswa kelas VII 
SMPN09 Pontianak. 
Sugiyono mengungkapkan bahwa, 
populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan 
kemudian di tarik kesimpulan (2017:80). 
Sedangkan Nawawi mengungkapkan 
bahwa  “polulasi adalah keseluruhan obyek 
penelitian yang dapat terdiri dari manusia, 
benda-benda, hewan, tumbuhan, gejala-gejala, 
nilai test atau peristiwa-peristiwa sebagai 
sumber data yang memiliki karakteristik 
tertentu di dalam suatu penelitian  (2015: 150). 
Berdasarkan pendapat diatas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa, populasi merupakan 
keseluruhan objek penelitian atau segala objek 
atau subjek penelitian yang memiliki kualitas 
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan ditarik 
kesimpulan. Dalam penelitian ini yang terjadi 
populasi adalah seluruh siswa kelas VII SMPN 
09 Pontianak. 
Tabel 1. Distribusi Populasi 
Kelas Jumlah Siswa 
VIII A 35 
VIII B 35 
Jumlah 70 
 
Sugiyono megungkapkan bahwa sampel 
adalah “bagian dari jumlah dari karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi tersebut” 
(2017:18). Untuk menentukan ukuran sampel 
dari suatu populasi, ada bermacam-macam cara 
yang dapat digunakan. Adapun dalam 
penelitian ini yang menjadi sampel adalah 
siswa kelas VII A dan kelas VII B yang 
berjumlah 70 orang. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Untuk mendapatkan pengaruh dari 
manajemen kelas terhadap hasil belajar siswa 
dapat terlihat dengan cara merumuskan antara 
variabel (X) bebas dengan variabel (Y). Untuk 
mengetahui bagaimana manajemen kelas di 
SMP Negeri 09 Pontianak maka peneliti 
menyebarkan angket yang berupa pertanyaan 
mengenai manajemen kelas yang ada. 
Setelah mendapatkan hasil jawaban angket 
langkah selanjut melakukan pengolahan data. 
Pengolahan menggunakan analisis kuantitatif 
deskriptif yaitu penjabaran soal angket dan 
jawaban angket penelitian yang terdiri 30 item 
pernyataan dan jawaban dari 70 orang 
responden. Untuk memudahkan pengolahan 
data dan analisis data selanjutnya, maka 
dibuatlah tabel penyajian data kualitatif hasil 
angket yang disederhanakan sesuai dengan 
alternafif jawaban responden. Hasil jawaban 
angket dari sub-sub indikator penelitian, yaitu 
sebagai berikut : 
  
Tabel 2. Jawaban Responden Dari Sub Indikator Ruang Kelas 
NOMOR ANGKET 
JAWABAN RESPONDEN 
SS S TS STS 
1 64 6 0 0 
2 8 56 6 0 
3 3 48 19 0 
4 21 37 12 0 
Jumlah Jawaban Responden 96 147 37 0 
PersentaseJawaban Responden 34% 53% 13% 0% 
 
Dari tabel ke dua dapat dilihat mengenai 
pembahasannya dan dapat kita ketahui bahwa 
dari 70 orang responden, jumlah jawaban 
responden sebanyak 280 mengenai sub 
indikator ruang  kelas, jawaban SS (sangat 
setuju) dengan presentase sebesar 34%, 
jawaban S (setuju) dengan presentase 53%, 
jawaban TS (tidak setuju) dengan presentase 
sebanyak 13%, serta jumlah STS (sangat tidak 
setuju) dengan presentase sebanyak 0%. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    Diagram 1. Jawaban Responden Dari Indikator Ruang Kelas 
Dan seterusnya data tersebut dapat di lihat 
dari diagram jumlah jawaban angket setuju 
yang banyak di pilih oleh siswa yaitu 53 yang 
menjawab sangat setuju dalam indikator ini. 
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Jadi kesimpulan dari indikator ruang kelas 
yang menunjukan nilai sedang yang besar yaitu 
di pilihan  (setuju) yang memiliki Skor 4, yang 
dapat di kategorikan indikator ruang kelas 
sudah memiliki sistem menajemen yang sudah 
baik. 
 
Tabel 3. Jawaban Responden Dari Sub Indikator Pengaturan Tempat Duduk 
NOMOR ANGKET 
JAWABAN RESPONDEN 
SS S TS STS 
5 28 33 9 0 
6 18 31 15 6 
7 24 38 7 1 
8 28 37 5 0 
Jumlah Jawaban Responden 98 139 36 7 
Presentase Jawaban Responden 35% 50% 12,86% 2,50% 
 
Dari tabel ke tiga dapat dilihat mengenai 
pembahasannya dan dapat kita ketahui bahwa 
dari 70 orang responden, jumlah jawaban 
responden sebanyak 280 mengenai sub 
indikator pengaturan ruang  kelas, jawaban SS 
(sangat setuju) dengan presentase sebesar 35%, 
jawaban S (setuju) dengan presentase 50%, 
jawaban TS (tidak setuju) dengan presentase 
sebanyak 12,86%, serta jumlah STS (sangat 
tidak setuju) dengan presentase sebanyak 
2,50%.
 
 
Diagram 2. Jawaban Responden Dari Indikator Pengaturan Tempat Duduk 
 
Dari indikator pengaturan tempat duduk 
siswa juga setuju dengan pernyataan angket 
yang tersedia di indikator ini yang menunjukan 
di bagian Setuju lebih banyak memilih. 
Jadi kesimpulan dari indikator pengaturan 
tempat duduk yang menunjukan nilai baik yaitu 
di pilihan S (setuju) yang memiliki Skor 3, 
yang dapat di kategorikan indikator pengaturan 
tempat duduk sistem menajemennya sudah 
sesuai yang di inginkan peserta didik dalam 
kenyaman mereka belajar. 
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Tabel 4.Jawaban Responden Dari Sub Indikator Ventilasi (Pencahayaan) 
NOMOR ANGKET 
JAWABAN RESPONDEN 
SS S TS STS 
9 19 33 13 5 
10 21 37 11 1 
11 19 34 16 1 
12 19 34 14 3 
  13 18 38 14 0 
Jumlah Jawaban Responden 96 176 68 10 
Jumlah persenetase jawaban 27% 50,29% 19,43% 3% 
 
Dari tabel ke empat dapat dilihat 
mengenai pembahasannya dan dapat kita 
ketahui bahwa dari 70 orang responden, jumlah 
jawaban responden sebanyak 350 mengenai 
sub indikator ventilasi (pencahayaan), jawaban 
S (setuju) dengan presentase sebesar27%, 
jawaban S (setuju) dengan presentase 50,29%, 
jawaban TS (tidak setuju) dengan presentase 
sebanyak 19,43%, serta jumlah STS (sangat 
tidak setuju) dengan presentase sebanyak 3%. 
 
Diagram 3. Jawaban Responden Dari Indikator Ventelasi 
 
Dari diagram ke tiga menunjukan bahwa 
angka yang lebih banyak menjawab dari 
pernyataan angket di indikator ventalasi yaitu 
di bagian Setujudisini siswa lebih menyatakan 
setuju dengan pernyataan angket yang telah di 
sebarkan. 
Jadi kesimpulan dari indikator ventilasi 
(pencahayaan) yang  menunjukan nilai tinggi 
atau nilai yang besar yaitu di pilihan S (setuju) 
yang memiliki Skor 3, yang dapat di 
kategorikan indikator di ventilasi 
(pencahayaan) sudah memiliki sistem 
menajemen ventilasi dalam pencayahaan dalam 
kelas sudah terlaksana dengan  baik. 
. 
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Tabel 5. Jawaban Responden Dari Sub Indikator Pembekalan Kelas 
NOMOR ANGKET 
JAWABAN RESPONDEN 
SS S TS STS 
14 11 57 2 0 
15 29 37 2 2 
16 26 34 9 1 
17 16 48 5 1 
18 28 22 20 0 
Jumlah Jawaban Responden 110 198 38 4 
PresentaseJawaban Responden 31,43% 57% 11% 1% 
 
Dari tabel ke lima dapat dilihat 
mengenai pembahasannya dan dapat kita 
ketahui bahwa dari 70 orang responden, 
jumlah jawaban responden sebanyak 350 
mengenai sub indikator Pembekalan kelas, 
jawaban SS (sangat setuju) dengan presentase 
sebesar 31,43%, jawaban S (setuju) dengan 
presentase 57%, jawaban TS (tidak setuju) 
dengan presentase sebanyak 11%, serta 
jumlah STS (sangat tidak setuju) dengan 
presentase sebanyak 1%. 
 
 
 
Diagram 4. Jawaban Responden Dari Indikator Pembekalan Siswa 
 
Diagram ke empat menunjukan jumlah 
setuju yang lebih banyak jumlahnya yang 
menunjukan pada batang hijau no soal 15, dan 
17. Jadi kesimpulan dari indikator pembekalan 
kelas yang menunjukan nilai tinggi atau nilai 
yang besar yaitu di pilihan S (setuju) yang 
memiliki Skor 3, yang dapat di kategorikan 
indikator Pembekalan kelas sudah cukup 
memadai. 
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Tabel 6. Jawaban Responden Dari Sub Indikator Sikap Guru 
NOMOR ANGKET 
JAWABAN RESPONDEN 
SS S TS STS 
19 26 31 10 3 
20 6 43 21 0 
21 10 46 13 1 
22 20 37 12 1 
Jumlah Jawaban Responden 62 157 56 5 
Jumlah Presentase Jawab 22% 56% 20,00% 1,79% 
 
Dari tabel ke enam dapat dilihat mengenai 
pembahasannya dan dapat kita ketahui bahwa 
dari 70 orang responden, jumlah jawaban 
responden sebanyak 280 mengenai sub 
indikator Sikap guru, jawaban SS (sangat 
setuju) dengan presentase sebesar 22%, 
jawaban S (setuju) dengan presentase 56%, 
jawaban TS (tidak setuju) dengan presentase 
sebanyak 20%, serta jumlah STS (sangat tidak 
setuju) dengan presentase sebanyak 1,79%. 
 
 
Diagram 5. Jawaban Responden Dari Indikator Sikap Guru 
 
Diagram ke lima menunjukan bahwa 
Jumlah lebih banyak menunjukan yaitu siswa 
lebih banyak memilih setuju dari pernyataan 
angket di indikator Sikap guru. 
Jadi kesimpulan dari indikator Sikap guru 
yang menunjukan nilai tinggi atau nilai yang 
besar yaitu di pilihan S (Setuju) yang memiliki 
Skor 3, yang dapat di kategorikan indikator 
Sikap guru sangat berpengaruh dalam proses 
belajar. 
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Tabel 7. Jawaban Responden Dari Sub Indikator Suara Guru 
NOMOR ANGKET 
JAWABAN RESPONDEN 
SS S TS STS 
23 9 26 31 4 
24 14 39 14 3 
25 28 34 3 5 
26 16 30 13 11 
Jumlah Jawaban Responden 67 129 61 23 
Jumlah Presentase jawaban 24% 46% 22% 8% 
  
Dari tabel ke tujuh dapat dilihat mengenai 
pembahasannya dan dapat kita ketahui bahwa 
dari 70 orang responden, jumlah jawaban 
responden sebanyak 280 mengenai sub 
indikator Suara guru, jawaban SS (sangat 
setuju) dengan presentase sebesar 24%, 
jawaban S (setuju) dengan presentase 46%, 
jawaban TS (tidak setuju) dengan presentase 
sebanyak 22%, serta jumlah STS (sangat tidak 
setuju) dengan presentase sebanyak 8%.
  
 
Diagram 6. Jawaban Responden Dari Indikator Suara Guru 
 
Diagram ke enam menunjukan bahwa 
angka yang lebih tinggi atau siswa lebih 
banyak memilih setuju di pernyataan angket di 
indikator ini. 
Jadi kesimpulan dari indikator suara guru 
yang menunjukan nilai tinggi atau nilai yang 
besar yaitu di pilihan S (setuju) yang memiliki 
Skor 3, yang dapat di kategorikan indikator 
Suara guru sudah sesuai dengan porsi yang 
diterapkan kepeserta didik ketika 
menyampaikan materi menurut pernyataan  
responden. 
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Tabel 8. Jawaban Responden Dari Sub Indikatorpembinaan Hubungan Baik 
NOMOR  
ANGKET 
JAWABAN RESPONDEN 
SS S TS STS 
27 18 30 16 6 
28 5 54 11 0 
29 7 55 8 0 
30 12 45 13 0 
Jumlah Jawaban Responden 42 184 48 6 
Jumlah Presentasejawa 15% 66% 17% 2% 
 
Dari tabel ke delapan dapat dilihat 
mengenai pembahasannya dan dapat kita 
ketahui bahwa dari 70 orang responden, jumlah 
jawaban responden sebanyak 280 mengenai 
sub indikator Pembinaan hubungan baik, 
jawaban SS (sangat setuju) dengan presentase 
sebesar 15%, jawaban S (setuju) dengan 
presentase 66%, jawaban TS (tidak setuju) 
dengan presentase sebanyak 17%, serta jumlah 
STS (sangat tidak setuju) dengan presentase 
sebanyak 2%. 
 
 
Diagram 7. Jawaban Responden Dari Indikator Pembinaan Hubungan Baik 
 
Diagram ke tujuh menunjukan bahwa 
angka yang menjawab setuju lebih banyak di 
bandingkan yang jawaban yang lain, lebih jelas 
terlihat di diagram tersebut. 
Jadi kesimpulan dari indikator pembinaan 
hubungan baik yang menunjukan nilai tinggi 
atau nilai yang besar yaitu di pilihan S (setuju) 
yang memiliki Skor 3 yang dapat di 
kategorikan indikator pembinaan hubungan 
baik sudah baik yang dilakukan guru terhadap 
peserta didiknya  menurut pernyataan 
responden.
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Tabel 8. Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  
Manajemen Kelas Hasil Belajar 
N 70 70 
Normal Parametersa Mean 81.9429 73.2143 
Std. Deviation 9.67723 10.46165 
Most Extreme Differences Absolute .153 .135 
Positive .153 .135 
Negative -.102 -.089 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.281 1.129 
Asymp. Sig. (2-tailed) .075 .156 
a. Test distribution is Normal.   
 
Berdasarkan tampilan output diatas dapat 
dilihat bahwa nilai Asmp. Sig. P-value lebih 
besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa data yang diuji berdistribusi normal. 
Peneliti menyatakan bahwa penelitian ini 
memiliki data yang berdistribusi normal dan 
selanjutnya peneliti melakukan uji hipotesis 
yang bertujuan untuk mengetahui apakah 
terdapat pengaruh antara variabel bebas dengan 
variabel terikat. 
 
Tabel 9. Hasil Perhitungan Regresi Linier Sederhana Pada Model Summary 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .657a .432 .424 7.94031 
a. Predictors: (Constant), Manajemen Kelas 
 
Dari data diatas nilai R2 sebesar 0,432 
artinya persentase ketepatan hubungan 
menajemen kelas terhadap hasil belajar siswa 
sebesar 43,2% sedangkan sisanya di pengaruhi 
oleh variabel lainnya. 
Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan 
bahwa R sebesar 0,432 berdasarkan ketentuan 
yang telah ditetapkan, angka ini terletak antara 
0,40-0,599 yang termasuk kategori Sedang. 
Selanjutnya tabel coffesients yaitu hasil dari 
perhitungan regresi mengunakan SPSS. 16. 
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Tabel 10. Analisis Data Regresi Linier Sederhana 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 14.971 8.150  1.837 .071 
Manajemen 
Kelas 
.711 .099 .657 7.196 .000 
a. Dependent Variable: Hasil 
Belajar 
    
 
Dari data output SPSS diatas, nilai-nilai 
tersebut dimasukan kedalam persamaan 
regresi, yaitu sebagai berikut : Y = a + bX. 
Untuk mengetahui nilai koefisien regresi 
tersebut kita dapat lihat dari hasil output SPSS 
yaitu : 
a  = angka konstan dari untandardized 
coefficients. Dalam hasil output ini bernilai 
14.971. 
b = angka koefisien regresi. Dalam hasil output 
bernilai 0,711. 
kesimpulannya nilai regresi bernilai (+),  maka 
dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
menajemen kelas (X) berpengaruh  
 
Positif terhadap hasil belajar siswa (Y). 
Sehingga persamaan regresinya adalah Y = 
14.971+0,711 X. 
 
Pembahasan 
Dalam penelitian ini, yang dilakukan 
khususnya di dikelas  VII  A dan B SMP 
Negeri 09 Pontianak, penelitian ini langsung 
pada proses pembelajaran yang melibatkan 2 
kelas saja, dimana tujuan utama untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata 
pelajaran IPS . 
Manejemen kelas adalah segala usaha 
yang dilakukan untuk mewujudkan terciptanya 
suasana belajar mengajar yang efektif dan 
menyenangkan, serta dapat memotivasi siswa 
untuk belajar dengan sesuai kemampuan 
mereka.. Faktor-faktor tersebut melekat pada 
lingkungan fisik kelas dan pendukungnya, juga 
dipengaruhi oleh faktor non fisik (sosio-
emosional) yang melekat pada guru. Perbedaan 
dari referensi orang lain manajemen kelas itu 
adalah siklus atau proses pencernaan, 
pengorganisasian, aktuasi, dan pengawasan 
yang dilakukan oleh guru, baik individual 
maupun dengan atau melalui orang lain (teman 
sejawat atau siswa sendiri) untuk mencapai 
tujuan pembelajran yang efektif dan efesien 
dengan cara memanfaatkan segala sumber daya 
yang ada. Djamarah mengungkapkan bahwa 
manajemen kelas adalah suatu upaya 
memberdayagunakan potensi kelas yang ada 
seoptimal mungkin untuk mendukung proses 
interaksi edukatif mencapai tujuan pebelajaran 
(yang dikutip Kompri 2005 : 173). Sedangkan 
Rusydie mengungkapkan bahwa mengatakan 
bahwa, manajemen kelas adalah kemampuan 
guru dalam mendayagunakan potensi kelas 
berupa pemberian kesempatan yang seluas-
luasnya pada setiap personel untuk melakukan 
kegiatan-kegiatan yang kreatif dan terarah 
(2011 : 27). 
Terlihat dari hasil data angket dan hasil 
pengelolaan angket yang telah dilakukan maka 
selanjutnya adalah menganalisis data dari hasil 
penelitian  diantaranya, keterampilan yang 
berkaitan dengan penciptaan dan memelihara 
kondisi belajar yang optimal yang terdiri dari 7 
indikator. Ruang kelas sebesar (53% S)  
menunjukan bahwa guru sudah menciptakan 
suasana kelas tenang dan tertata rapi.. 
Pengaturan tempat duduk sebesar (50% S)  
menunjukan bahwa guru sudah menata tempat 
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duduk yang sudah sesuai dengan porsi siswa. 
Ventilasi (Pencahayaan) sebesar (50,92% S) 
menunjukan bahwa ventilasi yang didalam 
ruang kelas sangat mendukung dalam sirkulasi 
didalam kelas supaya peserta didik terasa 
nyaman. Pembekalan kelas sebesar (57% S) 
menunjukan bahwa pembekalan kelas yang 
sudah cukup memadai seperti tempat 
penyimpanan buku dan alat peraga, juga 
ditambah dengan disediakannya air galon 
untuk siswa. Sikap guru sebesar (56% S) 
menunjukan bahwa sikap guru sangat penting 
dalam menanggapi sisiwanya yang bermacam-
macam karakter. Suara guru sebesar (46% S) 
menunjukan bahwa suara guru masih tidak 
stabil dalam belajar mengajar dalam 
penyampaian materi. Pembinaan hubungan 
baik sebasar (66% S) menunjukan bahwa 
pembinaan hubungan baik kepada murid sangat 
baik. 
Hasil belajar siswa pada penelitian ini 
setelah diberi perlakukan menjadi   lebih baik, 
adapun hasil rata- rata nilai siswa sebelumnya 
(57,3) dan hasil rata-rata sesudah penelitian 
sebesar (73,214). Hasil belajar siswa sesudah 
melakakukan manajemen kelas memberikan 
sedikit peningkatan biarpun belum di atas 
KKM (75). Jadi dapat kita simpulkan bahwa 
nilai rata-rata siswa sebasar 73,214 dengan 
KKM sebesar 75 jadi nilai rata siswa masih 
dikatakan belum mencapai ketuntasan. 
Untuk mengetahui seberapa besar  
pengaruh manajemen kelas terhadap hasil 
belajar siswa kelas VII di SMP Negeri 09 
Pontianak. Pada pembahasan sebelumnya telah 
di jelaskan bahwa untuk menganalisis data 
dalam penelitian ini menggunakan teknik 
perhitungan regresi linier sederhana dengan 
bantuan program SPSS versi 16.dari hasil 
perhitungannya model summary dapat 
disajikan  bahwa R sebesar 0,432 berdasarkan 
ketentuan yang telah ditetapkan, angka ini 
terletak antara 0,40-0,599 yang termasuk 
kategori Sedang. Selanjutnya Dari data output 
SPSS diatas, nilai-nilai tersebut dimasukan 
kedalam persamaan regresi, yaitu sebagai 
berikut : Y = a + bX Untuk mengetahui nilai 
koefisien regresi tersebut kita dapat lihat dari 
hasil output SPSS yaitu : Y = 14.971+0,711 X. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan dapat disimpulkan bahwa : 1) 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 
bahwa menajemen kelas ditunjukan dari 7 
indikator yang dapat dikategorikan sudah 
cukup baik dalam manajemen kelas yang 
disesuaikan dengan setiap jawaban reponden.2) 
Berdasarkan hasil belajar siswa di mata 
pelajaran  IPS yang didapat dari pihak sekolah 
bawah menunjukan nilai yang kurang 
maksimal dari rata rata, saat melaksanakan 
ulangan tengah semester ganjil yang memiliki 
rata-rata 73,214 dari angka KKM Sebesar 75 
jadi dapat dikategorikan bahwa hasil belajar 
siswa di Ulangan MID semester ganjil masih 
dibawah KKM. 3) Berdasarkan hasil 
pembahasan bahwa dapat dikategorikan hasil 
penelitian peneliti memliki pengaruh yang 
signifikan yaitu  nilai t hitung > t tabel  
(7.196>1.995) dengan taraf signifikan 5% 
sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Besarnya 
pengaruh Manajemen kelas dengan hasil siswa 
sebesar R 0.432 artinya persentase pengaruh 
manajemen kelas terhadap hasil belajar adalah 
43,2%, dan sisa nya di pengaruhi oleh variabel 
lainya. 
Saran 
Dari hasil penelitian yang didapat oleh 
peneliti, yaitu dengan terbukti ada Pengaruh 
Manajemen kelas terhadap hasil belajar siswa. 
Maka peneliti memberikan saran sebagai 
berikut : 1) Bagi siswa, harus tetap menjaga 
lingkugan kelas, fokus menerima pembelajan 
pada saat guru memberikan mata pelajaran dan 
selalu berfikir posifit pada saat menerima mata 
pelajaran, selalu fokus tanpa melihat 
kekurangan menajemen kelas. 2) Bagi guru, 
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selalu memberikan kenyaman, tenagang, 
tanggungjawab pada saat memulai 
pembelajaran, dan sesuatu hal yang kurang di 
dalam kelas maupun di luar kelas selalu dilihat 
secara berkala sehingga siswa lebih termotivasi 
dan semangat mengikuti proses pembelajaran 
guna mengimbangi menajemen kelas yang 
belum cukup baik. 3) Bagi sekolah dapat 
menunjang dan melengkapi semua indikator 
menajemen kelas agar  diusahakan agar sesuai  
dengan standar sekolah. 4) Bagi peneliti 
selanjutnya bahwa penelitian yang telah diteliti 
oleh penulis berpengaruh sebesar 43,2% dan 
sisanya berpengaruh oleh variabelnya 
disarankan oleh peneliti selanjutnya melakukan 
penelitian dari variabel-variabel lainya yang 
dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. 
Kekurangan peneliti ini adalah memakai nila 
mid, seharusnya mengambil nilai ulangan 
harian siswa supaya lebih efektif hasil yang di 
peroleh. 
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